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Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh signifikan 
interaksi sosial dalam keluarga terhadap hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
studi korelasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,242 
menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y). Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,978 maka thitung lebih besar dari ttabel 
atau 2,242>1,978 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga terhadap hasil 
belajar sosiologi siswa kelas XI IPS. Setelah melakukan pengujian hipotesis, 
diperoleh besar koefisien determinasi sebesar 29% yang berarti bahwa interaksi 
sosial dalam keluarga berpengaruh sebesar 29% (rendah) terhadap hasil belajar 
sosiologi siswa kelas XI IPS. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 71% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.   
Kata Kunci: Interaksi Sosial, Keluarga, Hasil Belajar Sosiologi 
 
Abstract:The purpose of this study was to determine the effect of interaction 
social in the family towards learning output of sociology students class XI IPS at 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. The method used in this research was descriptive 
statistical methods with correlation study. The results of this study showed that t-
count 2,242 and t-table 1,978, so t-count was greater than t-table or 2,242>1,978. 
Hence, Hawas accepted and Ho was rejected.It means that there was a significant 
difference betweeninteraction social in the family against learning output of 
sociology students class XI IPS. After testing the hypothesis, obtained that the 
large of coefficientdetermination  (Adjusted R Square) was 29%, which means 
that the interaction social in the family 29% (low) to the towards learning output 
of sociology students class XI IPS. While the rest 71% were influenced by 
othervariables that theresearchers did not investigate further. 
Keywords: Interaction Social, Familiy’s, Learning Output of Sociology. 
 
roses belajar mengajar adalah kegiatan utama dalam dunia pendidikan di 
sekolah. Penentuan keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah banyak 
melibatkan beberapa faktor atau komponen yang mendukung. Keberhasilan 
tersebut dapat diukur melalui kegiatan evaluasi belajar yang merupakan salah satu 
faktor penentu hasil belajar belajar siswa. Hasil belajar siswa di sekolah tidak 
terlepas dari fungsi dan tujuan belajar itu sendiri menurut Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB II Dasar, Fungsi dan 
P 
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Tujuan, Pasal 3adalah “Berfungsi mengembangkan kemampuan danmembentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.Namun masih terdapat anak 
yang mendapatkan hasil belajar tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Nilai KKM yang dipakai oleh SMA 
Negeri 1 Sungai Raya yaitu 76. 
 
Tabel 1Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Tahun 
2015-2016 Mata PelajaranSosiologi Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 
Sungai Raya  
 
No  Kelas  
Jumlah  Tuntas  Tidak Tuntas 
Siswa  Jumlah  Persentase (%) Jumlah  Persentase (%) 
1 XI IPS 1 41 19 46,34 22 53,66 
2 XI IPS 2 42 14 33,33 28 66,67 
3 XI IPS 3 41 15 36,59 26 63,41 
4 XI IPS 4 41 23 56,09 18 43,91 
5 XI IPS 5 41 20 48,78 21 51,22 
 Jumlah 206 91 44,23 115 55,77 
Sumber :Guru Sosiologi SMA Negeri 1 Sungai Raya Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 1Menunjukkan jumlah siswa yang paling banyak tidak 
tuntas untuk kelas XI IPS 2 adalah 66,67% dan jumlah siswa yang paling sedikit 
tidak tuntas untuk kelas XI IPS 4 adalah 43,91% dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) adalah 76. 
Dalam lingkup pendidikan di sekolah, guru bertindak sebagai orang tua 
kedua bagi seorang siswa, sedangkan orang tua siswa dalam ruang lingkup 
pendidikan di sekolah berperan sebagai pendidik yang utama dan pertama bagi 
seorang siswa dalam lingkungan keluarga. Lingkungan masyarakat menjadi pihak 
yang menilai atau mengevaluasi terhadap peningkatan mutu dan perkembangan  
dunia pendidikan, menjadi wadah dimana siswa berinteraksi sosial, bersosialisasi, 
dan menerapkan pendidikan yang telah diterima di lingkungan sekolah, maupun 
lingkungan keluarga. 
Didalam keluarga terdapat berbagai macam cara berinteraksi antar anggota 
keluarga terutama interaksi sosial antara orang tua dengan anak. Interaksi sosial 
dalam keluarga yang berbeda-beda tersebut dapat menjadi penentu tingkat 
keberhasilan prestasi belajar anak, karena secara langsung maupun tidak langsung 
bentuk-bentuk interaksi sosial dalam keluarga dapat mempengaruhi proses belajar 
anak dalam lingkungan keluarga serta di lingkungan sekolah.  Apabila interaksi 
sosial berjalan baik, maka akan terjalin suatu kerjasama yang harmonis, ada 
ketenangan dan dapat menciptakan  konsentrasi belajar yang tinggi pada diri 
pribadi anak. Yang pada akhirnya proses belajar akan berjalan dengan lancar serta 
hasil yang dicapai akan maksimal. 
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Didalam proses belajar pembelajaran akan terjadi proses interaksi antara 
beberapa faktor baik faktor internal yaitu hubungan siswa dengan guru, siswa 
dengan siswa dan siswa dengan semua elemen yang  ada di sekolah maupun 
dengan faktor eksternal seperti keluarga dan masyarakat. 
Didalam proses sosialisasi khususnya yang tertuju pada anak, 
terdapatberbagai pihak yang mungkin berperan. Pihak-pihak tersebut disebut 
sebagai lingkungan-lingkungan sosial tertentu. 
Menurut Slameto (2008:7) “Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari 
suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan 
menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa dan hasil belajar diukur dengan 
rata-rata hasil tes yang diberikan dengan tujuan mengukur kemajuan belajar 
siswa”. 
Arifin (2009:79) mengatakan bahwa keluarga adalah persekutuan hidup 
terkecil dari masyarakat negara yang luas. Pangkal ketentraman dan kedamaian 
hidup terletak dalam keluarga mengingat pentingnya hidup keluarga itu maka 
islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persukutuan hidup terkecil saja, 
tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia yang dapat memberi 
kemungkinan celaka dan bahagianya anggota-anggota keluarga tersebut dunia dan 
akhirat. 
Menurut Macionis (dalam Desi 2013:41) interaksi sosial merupakan “proses 
bertindak (beraksi) dan membalas tindakan (reaksi) yang dilakukan seseorang 
dalam hubungannya dengan orang lain”. Sejalan dengan itu Broom dan 
Selznic(dalam Desi 2013:41) berpendapat bahwa interaksi sosial merupakan 
“proses bertindak yang dilandasi oleh kesadaran adanya orang lain dan proses 
penyesuaian respons (tindakan balasan) sesuai dengan tindakan orang lain”. 
Didalam keluarga terdapat berbagai macam cara berinteraksi antar anggota 
keluarga terutama interaksi sosial antara orang tua dengan anak. Interaksi sosial 
dalam keluarga yang berbeda-beda tersebut dapat menjadi penentu tingkat 
keberhasilan prestasi belajar anak, karena secara langsung maupun tidak langsung 
bentuk-bentuk interaksi sosial dalam keluarga dapat mempengaruhi proses belajar 
anak dalam lingkungan keluarga serta di lingkungan sekolah.  Apabila interaksi 
sosial berjalan baik, maka akan terjalin suatu kerjasama yang harmonis, ada 
ketenangan dan dapat menciptakan  konsentrasi belajar yang tinggi pada diri 
pribadi anak. Yang pada akhirnya proses belajar akan berjalan dengan lancar serta 
hasil yang dicapai akan maksimal. 
Lingkungan di rumah adalah agen sosialisasi primer dan mempengaruhi 
perilaku anak dalam sekolah dan aspirasi untuk masa depan.Kenyataannya untuk 
menentukan hasil belajar siswa tidak terlepas dari bantuan orang tua siswa yang 
termasuk dalam anggota keluarga. 
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti bermaksud dan tertarik untuk 
meneliti mengenai pengaruh interaksi sosial dalam keluarga terhadap hasil belajar 
sosiologi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
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METODE  
Menurut Hadari Nawawi (2012:65) metode penelitian adalah “suatu 
prosedur penyelesaian masalah guna mencari kebenaran yang dituangkan dalam 
bentuk perumusan masalah, studi literatur, asumsi-asumsi dan hipotesis, 
pengumpulan dan penganalisisan data, hingga penarikan kesimpulan”. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah metode statistik deskriptif. Menurut 
Hadari Nawawi (2012:67) metode statistik deskriptif adalah “prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya, yang kemudian dihubungkan dengan angka-angka”. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk studi 
korelasi/hubungan. Alasan peneliti menggunakan metode studi korelasi/ hubungan 
karena penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkapkan 
hubungan dan pengaruh interaksi sosial dalam keluarga terhadap hasil belajar 
sosiologi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya.Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya 
dengan karakteristik Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sungai Raya, Siswa laki-
laki dan perempuan, Mengikuti pelajaran sosiologi dan ulangan harian semester 
ganjildengan jumlah populasi 206 siswa yang menyebar mulai dari kelas XI IPS1 
41 siswa, kelas XI IPS2 42siswa, kelas XI IPS3 41 siswa, kelas XI IPS4 41 siswa, 
dan kelas XI IPS5 41 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
136 siswa dengan menggunakan teknik simple random sampling.Menurut 
Sugiyono (2012:64), simple random sampling adalah pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi tersebut. Dengan menggunakan simple random sampling ini, 
sampel yang diambil adalah sejumlah siswa yang terdaftar di SMA Negeri 1 
Sungai Raya. Sampel mulai dari siswa kelas XI IPS1 27 responden, kelas XI IPS2 
28 responden, kelas XI IPS3 27 responden, kelas XI IPS4 27 responden, dan kelas 
XI IPS5 27 responden.Alasan peneliti menggunakan teknik simple random 
sampling karena Populasi yang homogenartinya unsur populasi memiliki sifat 
yang sama sehingga tidak perlu mempersoalkan jumlahnya secara kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung.  Menurut Hadari Nawawi (2012:101), teknik 
komunikasi tidak langsung adalah “cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak langsung atau dengan perantara alat baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun alat khusus yang dibuat untuk keperluan 
itu”. Selanjutnya menggunakan teknik studi documenter, menurut Hadari Nawawi 
(2012:101), teknik studi dokumenter adalah “cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan kategori dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku koran, 
majalah, dan lain-lain”. 
Mengenai alat pengumpulan data yang digunakan antara lain adalah 
berupa angket dan lembar catatan. Dimana angket tersebut akan diuji atau yang 
dinamakan uji instrument diantaranya menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji 
asumsi klasik, regresi linear sederhana dan koefisien determinasi. Sedangkan 
untuk analisis data peneliti menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 
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P = f x 100 %  
          N 
 
Selanjutnya, semua angket baik variable interaksi sosial dalam keluarga atau 
variable hasil belajar dianalisis menggunakan aturan skala likert yang terdiri dari 5 
pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju 
(TS) dan sangat tidak setuju (STS). Angket penelitian ini berjumlah 20 pernyataan 
variabel X (interaksi sosial dalam keluarga) dan variabel Y (hasil belajar) 
menggunakan nilai ulangan harian semester ganjil sebanyak 2 kali. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap yang terdiri dari 1) editing 
2) koding 3) scoring 4) entry. 
 
Editing 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah memeriksa daftar pernyataan (angket) yang 
telah di isi responden. 
 
Koding 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengorganisasikan data dalam 
kategorikategoritertentu agar mudah dianalisa. 
 
Scoring 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah memberi skor pada setiap 
jawabanyangterdapat dalam setiap pernyataan (angket). 
 
Entry 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah memasukan data kedalam programkomputer 
yakni program EXCEL dan SPSS 16.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dan 
seberapa besar pengaruh interaksi sosial dalam keluarga terhadap hasil belajar 
sosiologi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya. Analisis data hasil 
angket akan diuji atau yang dinamakan uji instrumen diantaranya menggunakan 
uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik. Pengujian instrumen dan pengolahan 
data dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dan seberapa besar 
pengaruh interaksi sosial dalam keluarga terhadap hasil belajar sosiologi siswa 
kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya. Dalam uji validitas semua instrumen 
variabel X dinyatakan valid karena lebih dari 0,167. Untuk variabel X validitas 
tertinggi 0,541 dan terendah 0,260. 
 
Tabel 2Hasil Uji Reliabilitas variabel X 
 
Cronbach’s Alpha                                     N of items 
.704                                                           20 
 Sumber: Data penelitian yang sudah diolah, 2016 
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Dari hasil uji reliabilitas tersebut seluruh instrumen melebihi batasan 0,6 
maka seluruh instrumen variabel X layak digunakan untuk pengukuran dalam 
rangka pengumpulan data dengan jumlah instrumen sebanyak 20 item soal. 
 
Tabel 3 Hasil Belajar Siswa (Variabel Y) dalam Skor Rata-rata 
 
Jumlah 
Siswa 
(N) 
Ulangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
Persentase 
(%) 
136 
Ulangan ke 1 50 36,76 86 63,24 
Ulangan ke 2 58 42,65 78 57,35 
Rata-rata 63 46,32 73 53,68 
Sumber: Data penelitian yang sudah diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang diteliti yaitu 
berjumlah 136 siswa. pada ulangan harian ke 1 jumlah siswa yang tuntas sebanyak 
50 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 86 siswa, pada ulangan harian ke 2 
jumlah siswa yang tuntas meningkat yaitu sebanyak 58 siswa dan siswa yang 
tidak tuntas 78 siswa sedangkan jika nilai ulangan harian ke -1 dan ulangan harian 
ke -2 dirata-ratakan maka siswa yang tuntas sebanyak 63 siswa dan yang tidak 
tuntas 73 siswa dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 76. Terjadi 
peningkatan jumlah siswa yang tuntas tapi masih lebih banyak siswa yang tidak 
tuntas daripada siswa yang tuntas, oleh sebab itu hasil belajar siswa perlu 
ditingkatkan. Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
salah satunya yang peneliti teliti yaitu interaksi sosial dalam keluarga siswa. 
 
Uji Normalitas 
Untuk mengetahui data variabel (X) dengan variabel (Y) berdistribusi 
normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas dengan menggunakan SPSS 
16.0.Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas  
 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Interaksi 
sosialdalam 
keluarga 
.082 136 .037 .939 136 .256 
Hasil belajar .079 136 .040 .963 136 .227 
Sumber: Data hasil perhitungan SPSS 16.0 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16.0 diperoleh 
nilai signifikansi (sig) Shapiro-Wilk untuk variabel interaksi sosial dalam (X) 
sebesar 0,256 dengan responden 136, nilai signifikansi (sig) untuk variabel hasil 
belajar (Y) sebesar 0,227. Semua nilai tersebut di peroleh dari tabel Shapiro-
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Wilkdimana hasil setiap variabel lebih besar dari 0,05yang berarti data variabel X 
dan data variabel Y dalam penelitian ini berdistribusisecara normal. 
 
Uji Linearitas  
Untuk mengetahui variabel (X) dan variabel (Y) mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak maka dilakukan uji linieritas menggunakan SPSS 16.0. Hasil 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5Hasil Uji Linearitas 
 
Linearity                                                         Sig .024 
Deviatin From Linearity                                Sig .192 
Sumber: Data hasil perhitungan SPSS 16.0 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
Linearity sebesar 0,024. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel interaksi sosial dalam keluarga dan variabel 
hasil belajar terdapat hubungan yang linear. Jika dilihat dari signifikansi pada 
Deviation for linearity, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear 
antara variabel interaksi sosial dalam keluarga dan hasil belajar. Karena nilai 
signifikansi 0,192 lebih besar dari 0,05.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada seluruh siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 
1 Sungai Raya. Melalui teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling, maka terpilih 136 siswa. Untuk mengetahui keadaan atau kondisi 
interaksi sosial dalam keluarga peneliti membuat 20 pernyataan/angket dan 
kemudian hasil dari jawaban responden akan di deskripsikan dengan 
menggunakan rumus persentase sedangkan hasil belajar dilihat dari nilai ulangan 
harian semester ganjil sebanyak 2 kali. Gambaran mengenai interaksi sosial dalam 
keluarga siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya, berdasarkan jawaban 
angket (item nomor 1-20) dari masing-masing responden diperoleh hasil seperti 
disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 6Interaksi Sosial dalam Keluarga Siswa Kelas XI IPS 
 
  Skor                 Kriteria                   Frekuensi                     Persentase 
80-86           Sangat Tinggi                       75,1% 
73-79                  Tinggi                           33                              24,3% 
66-72                 Cukup4633,8% 
59-65                Rendah                           40 29,4% 
52-58           Sangat Rendah                    107,4% 
                           Jumlah136                               100% 
Sumber: Kriteria Menurut Riduwan (2010:88) 
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Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam keluarga 
siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya dinyatakan dalam kategori 
cukup dengan persentase 33,8%. Interaksi sosial dalam keluarga ditinjau melalui 
kontak sosial baik yang bersifat positif atau negatif maupun bersifat primer atau 
sekunder dan komunikasi antara orang tua dan anak. Kontak sosial yang terjadi 
didalam keluarga siswa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Interaksi sosial dalam keluarga siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai 
Raya dikatakan cukup alasannya karena setiap keluarga mempunyai cara 
berinteraksi berbeda-beda dengan keluarganya. Untuk keluarga siswa kelas XI 
IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya kontak sosial dilakukan secara langsung 
dengan bertatap muka antara siswa dengan orang tuanya karena mereka tinggal 
bersama-sama. Bagi siswa yang tinggalnya terpisah dengan orang tuanya yaitu 
tinggal di kontrakan mereka melakukan kontak sosial secara tidak langsung yaitu 
dengan menggunkan Handphone/HP. Sedangkan untuk komunikasinya ada yang 
baik dan ada yang kurang, bagi mereka yang mempunyai keluarga dengan 
komunikasi yang kurang alasannya karena orang tua yang sibuk bekerja dan 
jarang di rumah. 
Gambaran mengenai hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS  SMA Negeri 
1 Sungai Raya, berdasarkan nilai semester ganjil dari masing-masing responden 
diperoleh hasil seperti disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 7 Deskripsi Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS 
 
  Skor                    Kriteria                   Frekuensi                   Persentase 
80-100             Sangat Baik 2619,1% 
70-79Baik 3928,7% 
60-69                  Cukup 7152,2% 
50-59Kurang 0  0,0% 
0-49Sangat Kurang00,0% 
                              Jumlah                             136100% 
Sumber : Kriteria Nilai Siswa menurut Muhibbin Syah (2009 : 153) 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam keluarga 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya termasuk dalam kategori cukup 
dengan persentase 52,2%. Hal ini dapat ditinjau dari nilai ulangan harian semester 
ganjil siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 76. 
Untuk mencapai hasil belajar yang baik tentu tidak mudah, guru dan orang 
tua sebagai pengelola proses pembelajaran baik di sekolah dan di rumah harus 
merancang pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang disampaikan 
sehingga penyaluran ilmu pengetahuan dapat berjalan dengan baik itu berarti 
semua keluarga atau orang tua siswa harus ikut memperhatikan anak-anaknya 
dalam proses pemebelajaran di rumah termasuk di dalam keluarga siswa SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. Salah satu usaha untuk merancang pembelajaran yang baik 
di rumah yaitu denga interaksi sosial dalam keluarga sehingga anak dan orang tua 
bisa saling berhubungan dan orang tua dapat mengetahui kendala apa saja yang 
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dihadapi selama proses pembelajaran di sekolah agar dapat memberikan solusi 
yang baik. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa interaksi sosial dalam 
keluarga siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya sudah cukup. 
Variabel bebas (X) yaitu interaksi sosial dalam keluarga terhadap variabel 
terikat (Y) hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sungai Raya 
dengan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima terdapat pengaruh. Karena Berdasarkan 
hasil pengujian regresi linear sederhana mengenai pengaruh interaksi sosial dalam 
keluarga terhadap hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 
Sungai Raya, dipeoleh hasil thitung sebesar 2,242. 
Interaksi sosial dalam keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
alasannya karena seorang anak pertama kali mendapatkan pendidikan dan 
bersosialisasi yaitu dengan keluarga. Sedangkan faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu salah satunya dari lingkungan keluarga yaitu interaksi sosial 
(hubungan) dalam keluarga, suasana rumah tangga, dan pendidikan orang tua. Jika 
interaksi sosial dalam keluarga itu lancar dan baik maka hasil belajar siswa juga 
akan baik. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh interaksi sosial dalam keluarga 
terhadap hasil belajar siswa dilakukan dengan melakukan uji regresis linear 
sederhana. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linear Model Summary 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .190a .360 .290 5.317 
Sumber: Data hasil perhitungan SPSS 16.0 
 
Berdasarkan tabel 8 hasil pengujian regresi linear sederhana mengenai 
pengaruh interaksi sosial dalam keluarga terhadap hasil belajar sosiologi siswa 
kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya, dipeoleh hasil thitung sebesar 2,242 
menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y). Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,978 maka thitung lebih besar dari ttabel 
atau 2,242>1,978 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga terhadap hasil 
belajar sosiologi siswa kelas XI IPS. Setelah melakukan pengujian hipotesis, 
diperoleh besar koefisien determinasi sebesar 29% yang berarti bahwa interaksi 
sosial dalam keluarga berpengaruh sebesar 29% (rendah) terhadap hasil belajar 
sosiologi siswa kelas XI IPS. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 71% dipengaruhi 
oleh variabel lain seperti motivasi belajar, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat dan faktor dari dalam diri individu itu sendiri.  
Interaksi sosial dalam keluarga berpengaruh rendah terhadap hasil belajar 
siswa karena interaksi sosial dalam keluarga hanya sebagian dari faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Faktor yang mempenagruhi hasil belajar ada dua 
yaitu faktor internal dan fakto eksternal. Yang termasuk faktor internal yaitu 
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minat, motivasi, bakat dan kesiapan yang berasal dari dalam individu itu sendiri. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor keluarga yang terdiri dari tingkat 
pendidikan orang tua, interaksi sosial (hubungan) keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi orang tua, faktor sekolah yang terdiri dari metode pembelajaran, 
kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa dan 
keadaan gedung sekolah sedangkan faktor masyarakat yang terdiri dari kegiatan 
siswa didalam masyarkat, media massa dan bentuk kehidupan masyarakat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa 
Interaksi sosial dalam keluarga siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya 
termasuk dalam kategori cukup, dengan indikator yaitu kontak sosial dan 
komunikasi antara orang tua dan anak. Kontak sosial dapat bersifat positif atau 
negatif. Kontak sosial positif mengarah pada kerjasama, sedangkan kontak sosial 
negatif mengarah pada konflik.Kontak sosial dapat bersifat primer atau sekunder. 
Kontak sosial primer terjadi ketika para peserta interaksi bertemu muka secara 
langsung. Misalnya, pertemuan langsung secara langsung dengan bertatap muka 
dan berdialog diantara kedua belah pihak.Hal ini disebabkan karena tidak semua 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya tinggal bersama orang tuanya 
selama mereka sekolah. Ada beberapa siswa yang tinggal terpisah dengan orang 
tuanya yaitu tinggal di rumah kontrakan. Alasannya karena rumah mereka jauh 
dari sekolah dan memang mereka berasal dari daerah. Komunikasiantara orang tua 
dan anak didalam keluarga siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sungai Raya yang 
bertujuan untuk menyampaikan informasi dan pemikiran atau pendapat antara 
orang tua dan anak. Sedangkan untuk hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS di 
SMA Negeri 1 Sungai Raya termasuk dalam kategori cukup dengan indicator nilai 
ulangan harian semester ganjil yang dilaksanakan sebanyak 2 kali. Berdasarkan 
perhitungan hasil uji regresi linear sederhana menggunakan SPSS 16.0, diperoleh 
pengaruh interaksi sosial dalam keluarga (X) terhadap hasil belajar sosiologi 
siswa kelas XI IPS (Y). 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-
kelemahandalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut:(1) Hendaknya orang tua dan anak saling mengadakan interaksi sosial 
dalam hal bermusyawarah tentang kegiatan pembelajaran di sekolah untuk 
meningkatkan hasil belajar, misalnya tentang hambatan yang dihadapi anak pada 
saat belajar, teman bergaul dan suasana belajar anak disekolah. (2) Kepada orang 
tua, agar pada saat pembagian raport tidak diwakilkan dengan orang lain sehingga 
dapat mengetahui perkembangan belajar anak.(3)Jika ada berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan oleh sekolah yang memungkinkan untuk dihadiri oleh orang tua, 
maka sebaiknya orang tua ikut dilibatkan. Kegiatan seperti rapat komite, 
perlombaan-perlombaan. Seharusnya undangan terhadap orang tua ke sekolah ini 
minimal dilaksanakan satu kali dalam setahun. 
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